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Gambar 1 Gapura SMP Negeri 2 Sei Bingai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Kondisi SMP Negeri 2 Sei Bingai 
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Gambar 3 Peraturan KTR di SMP Negeri 2 Sei Bingai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Tata Tertib di Sekolah SMP Negeri 2 Sei Bingai 
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Gambar 5 Parkiran SMP Negeri 2 Sei Bingai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Dinding Tempat Siswa Biasa Merokok 
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Gambar 7 Koridor Sekolah SMP Negeri 2 Sei Bingai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 Meja Piket Guru 
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Lembar Pedoman Wawancara bagi Kepala Sekolah 

ANALISIS IMPLEMENTASI KEBIJAKAN KAWASAN TANPA ROKOK 

DI SMP NEGERI 2 SEI BINGAI LANGKAT TAHUN 2022 

Lokasi   : 

Waktu   : 

Nama   : 

Umur   : 

Jabatan  : 

Pendidikan Terakhir : 

A. Faktor Komunikasi  

1. Apakah anda pernah mendapatkan sosialisasi Kawasan Tanpa Rokok yang 

pernah dilakukan Oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Langkat? 

2. Apakah pernah diadakan sosialisasi mengenai kebijakan Kawasan Tanpa 

Rokok 

3.  kepada pelaksana kegiatan kawasan tanpa rokok di sekolah ini yakni 

kepada siswa, guru, tenaga kependidikan dan karyawan? 

4. Siapa yang melakukan sosialisasi Kawasan Tanpa Rokok di sekolah ini? 

5. Kapan sosialisasi Kawasan Tanpa Rokok tersebut dilakukan di sekolah 

ini? 

6. Bagaimana sosialisasi yang dilakukan kepada pelaksana kebijakan 

Kawasan Tanp Rokok yakni kepada siswa, guru, tenaga kependidikan dan 

karyawan sekolah ini? 



 
 

 
 

7. Apakah bapak sebagai kepala sekolah pernah memberikan sosialisasi 

kepada pelaksana kebijakan Kawasan Tanpa Rokok yakni kepada siswa, 

guru, tenaga kependidikan dan karyawan di sekolah ini? 

8. Jika tidak, mengapa bapak tidak pernah memberikan sosialisasi kepada 

pelaksana kebijakan Kawasan Tanpa Rokok yakni kepada siswa, guru, 

tenaga kependidikan, dan karyawan sekolah? 

9. Apakah menurut bapak, pelaksana kebijakan Kawasan Tanpa Rokok (KTR) 

yakni kepada siswa, guru, tenaga kependidikan, dan karyawan di sekolah ini 

sudah memiliki pemahaman yang cukup terhadap pelaksanaan KTR? 

B. Faktor Sumber Daya  

1. Siapa saja yang menjadi sasaran/pelaksana kebijakan Kawasan Tanpa 

Rokok (KTR) di sekolah ini? 

2. Apakah pelaksana kebijakan mempunyai pedoman sebagai informasi 

untuk melaksanakan tugasnya? 

3. Apa sajakah saran dan prasarana Kawasan Tanpa Rokok (KTR) yang 

terdapat di sekolah ini? 

C. Faktor Disposisi 

1. Apakah anda seorang perokok? 

2. Apakah anda pernah merokok di lingkungan sekolah? 

3. Bagaimana tanggapan anda terhadap penerapan Kawasan Tanpa 

Rokok (KTR) di sekolah ini? 

4. Apakah pernah ada pelanggaran yang terjadi selama penerapan 

Kawasan Tanpa Rokok (KTR) pada sekolah ini? Siapa yang melanggar? 

5. Bagaimana tindakan anda terhadap pelanggaran tersebut? 

 



 
 

 
 

6. Saya melihat banyak sekali putung rokok di wilayah sekolah, siapa yang 

melakukan pelanggaran tersebut dan membuang putung rokok di sekitar 

wilayah sekolah? 

7. Apa tanggapan anda terhadap pelanggaran tersebut dan banyaknya putung 

rokok di sekolah ini? 

8. Sanksi apa yang diberikan terhadap pelanggaran tersebut? 

 

D. Faktor Birokrasi  

1. Apakah dilakukan pembentukan komite atau kelompok kerja penyusunan 

kebijakan Kawasan Tanpa Rokok (KTR)? 

2. Apa saja yang menjadi tugas dari komite atau kelompok kerja tersebut? 

3. Apakah komite atau kelompok kerja tersebut melakukan pengawas 

penerapan Kawasan Tanpa Rokok (KTR)? 

4. Siapa sajakah yang menjadi pengawas penerapan Kawasan Tanpa Rokok 

(KTR)? 

5. Apakah dilakukan pelatihan bagi pengawas Kawasan Tanpa Rokok (KTR) 

di sekolah  ini? 

6. Kapan pengawasan tersebut dilakukan? 

7. Bagaimana pengawasan tersebut dilakukan? 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lembar Pedoman Wawancara bagi Tenaga Pendidik/Guru  

ANALISIS IMPLEMENTASI KEBIJAKAN KAWASAN TANPA ROKOK 

DI SMP NEGERI 2 SEI BINGAI LANGKAT TAHUN 2022 

Lokasi   : 

Waktu   : 

Nama   : 

Umur   : 

Jabatan  : 

Pendidikan Terakhir : 

A. Faktor Komunikasi  

1. Apakah anda mengetahui peraturan daerah yang membahas tentang                  

Kawasan Tanpa Rokok di Kabupaten Langkat? 

2. Apakah anda pernah mendapatkan sosialisasi Kawasan Tanpa Rokok  di 

sekolah ini? 

3. Siapa yang melakukan sosialisasi Kawasan Tanpa Rokok di sekolah ini? 

4. Apa itu Kawasan Tanpa Rokok? 

5. Apakah tujuan dari pelaksanaan Kawasan Tanpa Rokok? 

6. Apakah manfaat dari pelaksanaan Kawasan Tanpa Rokok? 

7. Dimana sajakah tempat-tempat yang di tetapkan menjadi di Kabupaten 

Langkat? 

B. Faktor Sumber Daya  

1. Bagaimana penggunaan tempat tersebut? 



 
 

 
 

2. Apa sajakah sarana dan prasarana Kawasan Tanpa Rokok yang 

terdapat di sekolah ini? 

3. Siapa saja yang menjadi sasaran/pelaksana kebijakan Kawasan Tanpa          

Rokok  di sekolah ini? 

4. Apakah pelaksana kebijakan mempunyai pedoman sebagai informasi  

untuk melakukan tugasnya? (pertanyaan tambahan bagi guru yang merokok di 

sekolah yaitu di ruangan        guru) 

C. Faktor Disposisi 

1. Apakah anda seorang perokok?  

2. Apakah anda pernah merokok di lingkungan sekolah? 

3. Bagaimana tanggapan anda terhadap penetapan Kawasan Tanpa Rokok 

(KTR) di sekolah ini? 

4. Apakah anda pernah melihat warga sekolah melakukan pelanggaran dalam 

penerapan Kawasan Tanpa Rokok (KTR)? Seperti merokok di lingkungan 

sekolah. 

5. Apakah sekolah ini telah diterapkan sanksi terhadap pelanggarann 

penerapan Kawasan Tanpa Rokok (KTR)? 

6. Saya melihat banyak sekali putung rokok di wilayah sekolah, siapa yang 

melakukan pelanggaran tersebut dan membuang putung rokok di sekitar 

wilayah sekolah? 

7. Apa tanggapan anda terhadap pelanggaran tersebut dan banyaknya putung 

rokok di sekolah ini? 

8. Sanksi apa yang diberikan terhadap pelanggaran tersebut? 

 



 
 

 
 

9. Kenapa bapak merokok di wilayah sekolah, bahkan diruangan guru 

dengan beberapa guru lainnya, lalu membuang sampah putung rokok 

sembarang di wilayah sekolah? Dan bapak tau sekolah ini KTR. 

10. Apa sanksi yang pernah bapak terima dari pelanggaran yang bapak 

lakukan di sekolah? 

D. Faktor Birokrasi  

1. Apakah telah dibentuk pengawas penerapan Kawasan Tanpa Rokok di 

sekolah ini? 

2. Siapa sajakah yang menjadi pengawas Kawasan Tanpa Rokok tersebut? 

3. Apakah telah dilakukan pelatihan bagi pengawas Kawasan Tanpa Rokok 

di sekolah ini? 

4. Kapan pengawasan tersebut dilakukan? 

5. Bagaimana pengawasan tersebut dilakukan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lembar Pedoman Wawancara bagi Karyawan Sekolah/Petugas Kantin  

ANALISIS IMPLEMENTASI KEBIJAKAN KAWASAN TANPA ROKOK 

DI SMP NEGERI 2 SEI BINGAI LANGKAT TAHUN 2022 

Lokasi   : 

Waktu   : 

Nama   : 

Umur   : 

Jabatan  : 

Pendidikan Terakhir : 

A. Faktor Komunikasi  

1. Apakah anda mengetahui peraturan daerah yang membahas tentang 

Kawasan Tanpa Rokok di Kabupaten Langkat? 

2. Apakah anda pernah mendapatkan sosialisasi Kawasan Tanpa Rokok  di 

sekolah ini? 

3. Siapa yang melakukan sosialisasi Kawasan Tanpa Rokok di sekolah ini? 

4. Apa itu Kawasan Tanpa Rokok? 

5. Apakah tujuan dari pelaksanaan Kawasan Tanpa Rokok ? 

6. Apakah manfaat dari pelaksanaan Kawasan Tanpa Rokok ? 

7. Dimana sajakah tempat-tempat yang di tetapkan menjadi Kawasan 

Tanpa Rokok di Kabupaten Langkat? 

B. Faktor Sumber Daya 

1. Apa sajakah sarana dan prasarana Kawasan Tanpa Rokok yang 



 
 

 
 

terdapat di sekolah ini? 

2. Siapa saja yang menjadi sasaran/pelaksana kebijakan Kawasan Tanpa 

Rokok di sekolah ini? 

3. Apakah pelaksana kebijakan mempunyai pedoman sebagai informasi 

untuk melakukan tugasnya? 

C. Faktor Disposisi 

1. Apakah anda seorang perokok? 

2. Apakah anda pernah merokok di lingkungan sekolah? 

3. Bagaimana tanggapan anda terhadap penetapan Kawasan Tanpa Rokok di 

sekolah ini? 

4. Apakah anda pernah melihat warga sekolah melakukan pelanggaran dalam 

penerapan Kawasan Tanpa Rokok? Seperti merokok di lingkungan 

sekolah. 

5. Apakah sekolah ini telah diterapkan sanksi terhadap pelanggarann 

penerapan Kawasan Tanpa Rokok ? 

D. Faktor Birokrasi  

1. Apakah telah dibentuk pengawas penerapan Kawasan Tanpa Rokok di 

sekolah ini? 

2. Siapa sajakah yang menjadi pengawas Kawasan Tanpa Rokok tersebut? 

3. Apakah telah dilakukan pelatihan bagi pengawas Kawasan Tanpa Rokok  

di sekolah ini? 

4. Kapan pengawasan tersebut dilakukan? 

5. Bagaimana pengawasan tersebut dilakukan? 

 



 
 

 
 

Lembar Pedoman Wawancara bagi Siswa SMP 

ANALISIS IMPLEMENTASI KEBIJAKAN KAWASAN TANPA ROKOK 

DI SMP NEGERI 2 SEI BINGAI LANGKAT TAHUN 2022 

Lokasi   : 

Waktu   : 

Nama   : 

Umur   : 

Kelas   : 

1. Apakah adik pernah mendapatkan sosialisasi Kawasan Tanpa Rokok 

(KTR) di sekolah ini? 

2. Siapa yang melakukan sosialisasi Kawasan Tanpa Rokok (KTR) di 

sekolah ini? 

3. Apa itu Kawasan Tanpa Rokok (KTR)? 

4. Apakah tujuan dari pelaksanaan Kawasan Tanpa Rokok (KTR)? 

5. Apakah manfaat dari pelaksanaan Kawasan Tanpa Rokok (KTR)? 

6. Dimana sajakah tempat-tempat yang di tetapkan menjadi KTR? 

7. Siapa saja yang merokok di tempat tersebut? 

8. Apa sajakah sarana dan prasarana Kawasan Tanpa Rokok (KTR) 

yang terdapat di sekolah ini? 

9. Siapa saja yang menjadi sasaran/pelaksana kebijakan Kawasan Tanpa 

Rokok (KTR) di sekolah ini? 

10. Apakah adik seorang perokok? 



 
 

 
 

11. Apakah adik pernah merokok di lingkungan sekolah? 

12. Bagaimana tanggapan adik terhadap penetapan Kawasan Tanpa Rokok 

(KTR) di sekolah ini? 

13. Apakah adik pernah melihat guru, pegawai, atau warga yang merokok di 

sekolah? 

14. Apakah ada diberikan sanksi bagi siswa yang merokok di sekolah? 

15. Apakah ada yang menegur dan mengawasi sekolah kalau ada yang 

merokok di lingkungan sekolah? 

16. Siapa yang menegur dan mengawasi tersebut? 

17. Bagaimana Proses pengawasan penerapan KTR di sekolah ini? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lembar Pedoman Wawancara bagi Orang Tua Siswa SMP 

ANALISIS IMPLEMENTASI KEBIJAKAN KAWASAN TANPA ROKOK 

DI SMP NEGERI 2 SEI BINGAI LANGKAT TAHUN 2022 

Lokasi   : 

Nama   : 

Umur   : 

Pekerjaan  : 

1. Apakah pernah diadakan sosialisasi mengenai Kebijakan Perda Kabupaten 

Langkat No. 1 Tahun 2019 Tentang Kawasan Tanpa Rokok  kepada 

pelaksana kebijakan kawasan tanpa rokok di sekolah ? 

2. Bagaimana dan kapan sosialisasi yang dilakukan mengenai kebijakan 

Kawasan Tanpa Rokok  di sekolah ? 

3. Bagaimana seharusnya penerapan Kawasan Tanpa Rokok  yang dilakukan 

di sekolah? 

4. Apa sajakah yang menjadi sarana dan prasarana Kawasan Tanpa 

Rokok  yang terdapat di sekolah ? 

5. Siapa saja yang menjadi sasaran/pelaksana kebijakan Kawasan Tanpa  

Rokok  di sekolah ? 

6. Bagaimana tanggapan anda terhadap penetapan Kawasan Tanpa 

Rokok  di sekolah? 

7. Bagaimana pembentukan komite atau kelompok kerja penyusunan   

kebijakan Kawasan Tanpa Rokok di sekolah? 



 
 

 
 

Lampiran Wawancara Kepala Sekolah 

No. Pertanyaan Jawaban 

A. Faktor Komunikasi  

1.  Apakah anda pernah mendapatkan 

sosialisasi Kawasan Tanpa Rokok 

yang pernah dilakukan Oleh Dinas 

Kesehatan Kabupaten Langkat? 

Sekolah kami pernah mendapatkan 

sosialisasi tentang kebijakan Kawasan 

tanpa rokok oleh dinas kesehatan 

melalui petugas puskesmas kecamatan 

yaitu 1 tahun yang lalu bertepatan 

dengan tahun ajaran baru dengan 

melakukan sosialisasi kepada kepala 

sekolah, guru dan karyawan sekolah 

lainnya.  

2. Apakah pernah diadakan 

sosialisasi mengenai kebijakan 

Kawasan Tanpa Rokok kepada 

pelaksana kegiatan kawasan tanpa 

rokok di sekolah ini yakni kepada 

siswa, guru, tenaga kependidikan 

dan karyawan? 

Sosialisasi mengenai Kawasan tanpa 

rokok pernah dilakukan disekolah ini 

kepada masyarakat sekolah. 

3. Siapa yang melakukan sosialisasi 

Kawasan Tanpa Rokok di sekolah 

ini? 

Eee.. yang melakukan sosialisi dari 

puskesmas disini lah dek. 



 
 

 
 

4.  Kapan sosialisasi Kawasan Tanpa 

Rokok tersebut dilakukan di 

sekolah ini? 

Sering dek   

5. Bagaimana sosialisasi yang 

dilakukan kepada pelaksana 

kebijakan Kawasan Tanpa Rokok 

yakni kepada siswa, guru, tenaga 

kependidikan dan karyawan 

sekolah ini? 

ada sosialisasi yang diberikan saya 

sebagai kepala sekolah, melalui rapat 

dinas akhir tahun untuk guru-guru, 

upacara sekolah untuk siswa. 

6. Apakah bapak sebagai kepala 

sekolah pernah memberikan 

sosialisasi kepada pelaksana 

kebijakan Kawasan Tanpa Rokok 

yakni kepada siswa, guru, tenaga 

kependidikan dan karyawan di 

sekolah ini? 

Pernah-pernah itu tadilah pas 

sosialisasi pas rapat dinas dan melalui 

himbauan lah.  

7. Jika tidak, mengapa bapak tidak 

pernah memberikan sosialisasi 

kepada pelaksana kebijakan 

Kawasan Tanpa Rokok yakni 

kepada siswa, guru, tenaga 

kependidikan, dan karyawan 

sekolah? 

Pernah.  



 
 

 
 

8. Apakah menurut bapak, pelaksana 

kebijakan Kawasan Tanpa Rokok 

(KTR) yakni kepada siswa, guru, 

tenaga kependidikan, dan 

karyawan di sekolah ini sudah 

memiliki pemahaman yang cukup 

terhadap pelaksanaan KTR? 

Sudah dek, tapi taulah yakan masih 

banyak yang melanggarnya.  

B. Faktor Sumber Daya 

1. Siapa saja yang menjadi 

sasaran/pelaksana kebijakan 

Kawasan Tanpa  Rokok (KTR) di 

sekolah ini? 

Ya guru, pesuruh sekolah eh petugas 

sekolah sama siswa dan saya kepala 

sekolah.  

2. Apakah pelaksana kebijakan 

mempunyai pedoman sebagai 

informasi  untuk melaksanakan 

tugasnya? 

Ada – ada, ada panduannya 

larangannya juga ada, dari buku 

panduan peraturan yang tertempel. 

3.  Apa sajakah sarana dan prasarana 

Kawasan Tanpa Rokok (KTR) 

yang  terdapat di sekolah ini? 

Ruang khusus perokok, namun hanya 

sebentar aja tuh dipakek abis itu gk 

pernah dipake lagi udah pada merokok 

disembaranng tempat aja, asal gk pas 

ngajar, terus spanduk dilarang 

merokok sama asbak.  

C. Faktor Disposisi 



 
 

 
 

1. Apakah anda seorang perokok? Tidak dek. 

2. Apakah anda pernah merokok di 

lingkungan sekolah? 

Tidak merokok.  

3. Bagaimana tanggapan anda 

terhadap penerapan Kawasan 

Tanpa Rokok (KTR) di sekolah 

ini? 

Menurut saya tentang penerapan 

Kawasan tanpa rokok berjalan 

lumayan baik, kegiatan inikan 

bertujuan agar lingkungan jadi bersih, 

anak-anak gak mencontoh dalam 

kegiatan merokok.   

4. Apakah pernah ada pelanggaran 

yang terjadi selama penerapan 

Kawasan Tanpa Rokok (KTR) 

pada sekolah ini? Siapa yang 

melanggar? 

Masih banyaklah. Guru, siswa tapi 

siswa gak didalam sekolah dikantin 

sama orang tua murid yang datang 

kesekolah masih ada yang sambal 

merokok.  

5. Bagaimana tindakan anda terhadap 

pelanggaran tersebut? 

Kalau guru memberikan teguran, kalau 

siswa kami hukum.  

6. Saya melihat banyak sekali putung 

rokok di wilayah sekolah, siapa 

yang melakukan pelanggaran 

tersebut dan membuang putung 

rokok di sekitar wilayah sekolah? 

Itu tadi, guru, siswa, orang tua murid, 

satpam.  

7. Apa tanggapan anda terhadap Hal tersebutlah sebenarnya yang dapat 



 
 

 
 

pelanggaran tersebut dan 

banyaknya putung rokok di 

sekolah ini? 

dicontoh sama anak-anak ini dek, 

makanya kadang ditegurlah sama yang 

merokok. Mempengaruhi lingkungan 

sekolah.  

8. Sanksi apa yang diberikan 

terhadap pelanggaran tersebut? 

Guru dan satpam dikasih teguran, 

kalau sisiwa diberi hukuman dijemur 

di lapangan sekolah.  

D. Struktur Birokrasi 

1. Apakah dilakukan pembentukan 

komite atau kelompok kerja 

penyusunan kebijakan Kawasan 

Tanpa Rokok (KTR)? 

Kalau disekolah gak ada. 

2. Apa saja yang menjadi tugas dari 

komite atau kelompok kerja 

tersebut? 

Gak ada. 

3. Apakah komite atau kelompok 

kerja tersebut melakukan 

pengawas penerapan Kawasan 

Tanpa Rokok (KTR)? 

Gak ada. 

4. Siapa sajakah yang menjadi 

pengawas penerapan Kawasan 

Tanpa Rokok (KTR)? 

Untuk saat ini pengawasan ya kepala 

sekolah, guru-guru sebagian, sama 

guru BK lah.   



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Apakah dilakukan pelatihan bagi 

pengawas Kawasan Tanpa Rokok 

(KTR) di sekolah  ini? 

Ada, dibuat pengarahan tentang 

bahaya efek rokok siswa dan guru. 

6. Kapan pengawasan tersebut 

dilakukan? 

Setiap 3 bulan sekali lah kami buat 

Razia. 

7. Bagaimana pengawasan tersebut 

dilakukan? 

Banyak kedapatan murid yang 

membawa rokok, ada juga yang 

bajunya bau rokok saya rasa baru 

merokok dia pagi-pagi.  



 
 

 
 

Lampiran Wawancara Tenaga Pendidik / Guru 

No.  Pertanyaan  Jawaban 

A. Faktor Komunikasi 

1.  Apakah anda mengetahui 

peraturan daerah yang membahas 

tentang                 Kawasan Tanpa Rokok di 

Kabupaten Langkat? 

Ya tau, Peraturan daerah dan 

Peraturan Bupati langkat ada tuh.  

2.  Apakah anda pernah mendapatkan 

sosialisasi Kawasan Tanpa Rokok  

di sekolah ini? 

Pernah, dari Dinas Kesehatan 

Puskesmas. 

3.  Siapa yang melakukan sosialisasi 

Kawasan Tanpa Rokok di sekolah 

ini? 

Kepala Sekolah, Guru BK, Puskesmas 

Kecamatan. 

4.  Apa itu Kawasan Tanpa Rokok? Ruangan atau area yang dinyatakan 

dilarang untuk kegiatan merokok, 

menjual rokok atau 

mempromosikannya kan.  

5.  Apakah tujuan dari pelaksanaan 

Kawasan Tanpa Rokok? 

Supaya anak-anak generasi muda 

terhindar dari perilaku merokok. Dan 

perilaku merokok tidak berkembang. 

6.  Apakah manfaat dari pelaksanaan 

Kawasan Tanpa Rokok? 

Memberikan jaminan perolehan 

lingkungan udara yang bersih dan 



 
 

 
 

sehat bagi masyarakat. 

7.  Dimana sajakah tempat-tempat 

yang di tetapkan menjadi di 

Kabupaten Langkat? 

Tempat pendidiakn, tempat ibadah, 

rumah sakit, angkot atau angkutan 

umum. 

B. Faktor Sumber Daya  

1.  Bagaimana penggunaan tempat 

Kawasan tanpa rokok tersebut? 

Sedikit berjalan dengan baik.  

2.  Apa sajakah sarana dan 

prasarana Kawasan Tanpa Rokok 

yang terdapat di sekolah ini? 

Adanya tempat khusus rokok yang 

ada disekolah ini bagi para guru agar 

anak-anak tidak melihat. Yaa 

meskipun Cuma berjalan sebentar 

saja. Poster, Pearturan Tata Tertib 

untuk warga sekolah. 

 

3.  Siapa saja yang menjadi 

sasaran/pelaksana kebijakan 

Kawasan Tanpa          Rokok  di sekolah 

ini? 

Guru dan murid eh satpam juga  

4.  Apakah pelaksana kebijakan 

mempunyai pedoman sebagai 

informasi  untuk melakukan 

tugasnya? (pertanyaan tambahan 

Ada, melalui peraturan sekolah yang 

tertempel di dinding ruang meja piket 

guru 



 
 

 
 

bagi guru yang merokok di 

sekolah yaitu di ruangan        guru) 

C. Faktor Disposisi 

1.  Apakah anda seorang perokok?  Iya hehehe.  

2.  Apakah anda pernah merokok di 

lingkungan sekolah? 

Pernah dek.  

3.  Bagaimana tanggapan anda 

terhadap penetapan Kawasan 

Tanpa Rokok (KTR) di sekolah 

ini? 

baiklah  , untuk melindungi guru dan 

siswa dari bahaya rokok terhadap 

kesehatan 

4.  Apakah anda pernah melihat 

warga sekolah melakukan 

pelanggaran dalam penerapan 

Kawasan Tanpa Rokok (KTR)? 

Seperti merokok di lingkungan 

sekolah. 

Ya masih banyak 

5.  Apakah sekolah ini telah 

diterapkan sanksi terhadap 

pelanggarann penerapan Kawasan 

Tanpa Rokok (KTR)? 

Ya , ada sanksi siswa yang merokok 

6.  Saya melihat banyak sekali putung 

rokok di wilayah sekolah, siapa 

Guru, penjaga sekolah, orangtua siswa 

yang berkunjung ke sekolah 



 
 

 
 

yang melakukan pelanggaran 

tersebut dan membuang putung 

rokok di sekitar wilayah sekolah? 

7.  Apa tanggapan anda terhadap 

pelanggaran tersebut dan 

banyaknya putung rokok di 

sekolah ini? 

Harus ada sanksi yang lebih tegas 

agar mereka nggak seenaknya saja 

merokok dilingkungan sekolah.  

8.  Sanksi apa yang diberikan 

terhadap pelanggaran tersebut? 

Untuk murid dibuat perjanjian di 

depan orang tua. 

9.  Kenapa bapak merokok di wilayah 

sekolah, bahkan diruangan guru 

dengan beberapa guru lainnya, lalu 

membuang sampah putung rokok 

sembarang di wilayah sekolah?  

Udah kecanduan dek, kita merokok 

disekolah tapi nggak merokok juga 

pas lagi ngajar kok, pas jam-jam 

kosong.  

10.  Apa sanksi yang pernah bapak 

terima dari pelanggaran yang 

bapak lakukan di sekolah? 

Sebenarnya ada teguran yang 

diberikan kepala sekolah sih.  

D. Faktor Birokrasi  

1.  Apakah telah dibentuk pengawas 

penerapan Kawasan Tanpa Rokok 

di sekolah ini? 

Tidak ada. Hanya saja guru yang 

mengawas siswa.   

2.  Siapa sajakah yang menjadi Guru Bimbingan Konseling dan 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pengawas Kawasan Tanpa Rokok 

tersebut? 

Wakil Kasek bidang Kesiswaan, 

dibantuoleh wali kelas dan seluruh 

dewan guru. 

3.  Apakah telah dilakukan pelatihan 

bagi pengawas Kawasan Tanpa 

Rokok di sekolah ini? 

Belum ada, kami hanya ngawas-

ngawas kayak biasa aja lah.  

4.  Kapan pengawasan tersebut 

dilakukan? 

Rutin 3 bulan sekali dan kadang kami 

buat Razia juga.  

5.  Bagaimana pengawasan tersebut 

dilakukan? 

nah disitu ( Razia ) biasanya 

kedapatan anak yang membawa rokok 

ke sekolah, terus baju-bajunya bau 

rokok. 



 
 

 
 

Lampiran Wawancara Petugas sekolah/Petugas Kantin 

No A. Faktor Komunikasi   

1.  Apakah anda mengetahui peraturan 

daerah yang membahas tentang  Kawasan 

Tanpa Rokok di Kabupaten Langkat? 

Tau, ada tuh disekolah dek, 

karenakan ini disini banyak 

anak sekolah.  

2.  Apakah anda pernah mendapatkan 

sosialisasi Kawasan Tanpa Rokok  di 

sekolah ini? 

Pernah adad ek dari kepala 

sekolah.  

3.  Siapa yang melakukan sosialisasi 

Kawasan Tanpa Rokok di sekolah ini? 

Kepala sekolah bilangi, satpam 

juga ada bilangi kemari. 

4.  Apa itu Kawasan Tanpa Rokok? Tempat dilarang merokoklah 

dek.  

5.  Apakah tujuan dari pelaksanaan Kawasan 

Tanpa Rokok ? 

Supaya anak-anak ini gak 

kecanduan merokok lah. Kalua 

udah kecanduan lama-lama jadi 

nyabu.  

6.  Apakah manfaat dari pelaksanaan 

Kawasan Tanpa Rokok ? 

Bermanfaatlah anak-anak jadi 

sehat gak merokok, 

lingkungannya jadi sehat.  

7.  Dimana sajakah tempat-tempat yang di 

tetapkan menjadi Kawasan Tanpa Rokok 

Sekolah, rumah sakit, kantor-

kantor. 



 
 

 
 

di Kabupaten Langkat? 

B. Faktor Sumber Daya 

1.  Apa sajakah sarana dan prasarana 

Kawasan Tanpa Rokok yang terdapat di 

sekolah ini? 

Apa ya, peraturan yang ada 

disekolah itulah yang ditempel 

dan tanda dilarang merokok.  

2.  Siapa saja yang menjadi 

sasaran/pelaksana kebijakan Kawasan 

Tanpa  Rokok di sekolah ini? 

Guru, siswa lah 

3.  Apakah pelaksana kebijakan mempunyai 

pedoman sebagai informasi untuk 

melakukan tugasnya? 

Tidak ada kalau untuk kami, ya 

paling dari mulut ke mulut saja. 

Ya Namanya juga merokok 

dilarang ya dek  

C. Faktor Disposisi 

1.  Apakah anda seorang perokok? Nggak dek 

2.  Apakah anda pernah merokok di 

lingkungan sekolah? 

Tidak merokok.  

3.  Bagaimana tanggapan anda terhadap 

penetapan Kawasan Tanpa Rokok di 

sekolah ini? 

Bermanfaatlah untuk anak-anak  

dan untuk lingkungan, udara 

jadi bersih.  

4.  Apakah anda pernah melihat warga 

sekolah melakukan pelanggaran dalam 

penerapan Kawasan Tanpa Rokok? 

Pernah juga guru, siswa juga. 



 
 

 
 

 

Seperti merokok di lingkungan sekolah. 

5.  Apakah sekolah ini telah diterapkan 

sanksi terhadap pelanggaran  penerapan 

Kawasan Tanpa Rokok ? 

Ngasih sanksi sama anak-anak 

ini, pernah dikasih bara api 

rokok itu ketangannya 

kemulutnya. 

D. Faktor Birokrasi  

1.  Apakah telah dibentuk pengawas 

penerapan Kawasan Tanpa Rokok di 

sekolah ini? 

Ada lah, guru-guru ngawasin 

juga.  

2.  Siapa sajakah yang menjadi pengawas 

Kawasan Tanpa Rokok tersebut? 

Guru-guru, satpam. 

3.  Apakah telah dilakukan pelatihan bagi 

pengawas Kawasan Tanpa Rokok  di 

sekolah ini? 

Nggak ada.  

4.  Kapan pengawasan tersebut dilakukan? Setiap pulang sekolah diliatin 

satpam tuh merokok gak anak-

anak ini pulang sekolah keluar 

gerbang.  

5.  Bagaimana pengawasan tersebut 

dilakukan? 

Baik-baik dek.  



 
 

 
 

Lembar Wwancara Siswa 

No. Pertanyaan  Jawaban  

1.  
Apakah adik pernah mendapatkan 

sosialisasi Kawasan Tanpa Rokok 

(KTR) di sekolah ini? 

Ada kak, pas upacara ada dikasih tau 

kepala sekolah tentang dilarang 

merokok apalagi merokok disekolah.  

2.  Siapa yang melakukan sosialisasi 

Kawasan Tanpa Rokok (KTR) di 

sekolah ini? 

Guru kak 

3.  Apa itu Kawasan Tanpa Rokok 

(KTR)? 

Apa itu kak?,tempat gak bisalah 

ngerokok ya, dilarang merokok 

disekolah gitukan.  

4.  Apakah tujuan dari pelaksanaan 

Kawasan Tanpa Rokok (KTR)? 

Menjaga sekolah agar gak ngerokok 

lah, supaya tertib.  

5.  Apakah manfaat dari pelaksanaan 

Kawasan Tanpa Rokok (KTR)? 

Adanya itukan supaya anak-anak 

sehat kak, sebenarnya gak ada 

gunanya merokok ini kak, buat gaya 

gayaan kami aja, hahaha.  

6.  Dimana sajakah tempat-tempat 

yang di tetapkan menjadi KTR? 

Sekolahlah, rumah sakit 

7.  Siapa saja yang merokok di tempat 

tersebut? 

Kawanku banyak tapi kami merokok 

itu pas cabut kak, kalau guru ada, 



 
 

 
 

kalau setpam merokok.  

8.  Apa sajakah sarana dan prasarana 

Kawasan Tanpa Rokok (KTR) 

yang terdapat di sekolah ini? 

Peraturanlah kak di dinding ruang 

meja piket guru 

9.  Siapa saja yang menjadi 

sasaran/pelaksana kebijakan 

Kawasan Tanpa     Rokok (KTR) di 

sekolah ini? 

Siswa, guru, satpam.  

10.  Apakah adik seorang perokok? Iya 

11.  Apakah adik pernah merokok di 

lingkungan sekolah? 

Kemarin itu aku pernah ketangkap 

kak merokok hahaha, jadi kalau mau 

merokok cabut dulu.  

12.  Bagaimana tanggapan adik 

terhadap penetapan Kawasan 

Tanpa Rokok (KTR) di sekolah 

ini? 

Berjalan dengan baiklah kak.  

13.  Apakah adik pernah melihat guru, 

pegawai, atau warga yang merokok 

di sekolah? 

Pernah liat kak satpam lah, guru. 

14.  Apakah ada diberikan sanksi bagi 

siswa yang merokok di sekolah? 

Ada kak, kemarin pas aku ketauan 

dibilang sekali lagi kedapatan akan 

dipecat dari sekolah, dikeluarkan 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

gitu.  

15.  Apakah ada yang menegur dan 

mengawasi sekolah kalau ada yang 

merokok di lingkungan sekolah? 

Ada kak yang ngawasi 

16.  Siapa yang menegur dan 

mengawasi tersebut? 

Guru  kak, satpam. 

17.  Bagaimana Proses pengawasan 

penerapan KTR di sekolah ini? 

Gitulah kak, satpamnya mau liatin 

kalau pulang sekolah, guru ngerazia 

kami yang bawak rokok.  



 
 

 
 

Lembar Wawancara Siswa 

No. Pertanyaan  Jawaban  

1.  
Apakah adik pernah mendapatkan 

sosialisasi Kawasan Tanpa Rokok 

(KTR) di sekolah ini? 

Ada lah kak pas kami upacara 

pagi-pagi.  

2.  Siapa yang melakukan sosialisasi 

Kawasan Tanpa Rokok (KTR) di 

sekolah ini? 

Guru BK, kepala sekolah 

3.  Apa itu Kawasan Tanpa Rokok (KTR)? Tempat gak boleh ngerokok kak 

4.  Apakah tujuan dari pelaksanaan 

Kawasan Tanpa Rokok (KTR)? 

Untuk gak jadi contoh ke anak-

anak. 

5.  Apakah manfaat dari pelaksanaan 

Kawasan Tanpa Rokok (KTR)? 

Manfaatnya untuk keseahatan lah 

kak.  

6.  Dimana sajakah tempat-tempat yang di 

tetapkan menjadi KTR? 

Sekolah, masjid, rumah sakit.  

7.  Siapa saja yang merokok di tempat 

tersebut? 

Guru ada kak, kawan-kawan.  

8.  Apa sajakah sarana dan prasarana 

Kawasan Tanpa Rokok (KTR) yang 

terdapat di sekolah ini? 

Spanduk kak dilarang merokok.  



 
 

 
 

9.  Siapa saja yang menjadi 

sasaran/pelaksana kebijakan Kawasan 

Tanpa Rokok (KTR) di sekolah ini? 

Guru, siswa 

10.  Apakah adik seorang perokok? Iya kak ( sambal tertawa )  

11.  Apakah adik pernah merokok di 

lingkungan sekolah? 

Di warung depan sekolah 

biasanya kami merokok kak ( 

sambal nunjuk warung tersebut ). 

12.  Bagaimana tanggapan adik terhadap 

penetapan Kawasan Tanpa Rokok 

(KTR) di sekolah ini? 

Baiklah (sambal mengangguk) 

13.  Apakah adik pernah melihat guru, 

pegawai, atau warga yang merokok di 

sekolah? 

Pernah kak, di  dinding ruang 

meja piket guru, satpam juga.  

14.  Apakah ada diberikan sanksi bagi siswa 

yang merokok di sekolah? 

Panggil orang tua kak, disuruh 

ngutip sampah kami, ntah hapa 

aja disuruh.  

15.  Apakah ada yang menegur dan 

mengawasi sekolah kalau ada yang 

merokok di lingkungan sekolah? 

Ada kak guru  

16.  Siapa yang menegur dan mengawasi 

tersebut? 

Guru, kepala sekolah. 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

17.  Bagaimana Proses pengawasan 

penerapan KTR di sekolah ini? 

Kayak ada Razia tas gitu kak.  



 
 

 
 

Lembar Wawancara Orang Tua Siswa 

No. Pertanyaan  Jawaban  

1.  Apakah pernah diadakan sosialisasi 

mengenai Kebijakan Perda Kabupaten 

Langkat No. 1 Tahun 2019 Tentang 

Kawasan Tanpa Rokok  kepada pelaksana 

kebijakan kawasan tanpa rokok di sekolah ? 

Ada pernah, pas rapat sama 

orang tua murid.  

2.  Bagaimana dan kapan sosialisasi yang 

dilakukan mengenai kebijakan Kawasan 

Tanpa Rokok  di sekolah ? 

Pas rapat sama orang tua 

murid pas bagi rapot tuh 

kadang-kadang ada 

dibilangi.  

3.  Bagaimana seharusnya penerapan Kawasan 

Tanpa Rokok  yang dilakukan di sekolah? 

Setiap hari anak-anak 

diawasi, gak boleh keluar 

sekolah pas jam pelajaran, 

kalau udah keluar itu pasti 

anak-anak ini beli rokok.  

4.  Apa sajakah yang menjadi sarana dan 

prasarana Kawasan Tanpa Rokok  yang 

terdapat di sekolah ? 

Peraturanlah dek, itu saya 

ada nampak disekolah, 

didepan.  

5.  Siapa saja yang menjadi sasaran/pelaksana 

kebijakan Kawasan Tanpa  Rokok  di 

Siswa, guru, satpam.  



 
 

 
 

 

sekolah ? 

6.  Bagaimana tanggapan anda terhadap 

penetapan Kawasan Tanpa Rokok  di 

sekolah? 

Lumayan berjalan sih, tapi 

itu tadi masih ada juga.  

7.  Bagaimana pembentukan komite atau 

kelompok kerja penyusunan   kebijakan 

Kawasan Tanpa Rokok di sekolah? 

Gak ada keknya komite itu.  


